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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kebutuhan untuk berkumpul dan bersosialisasi
Covid-19 bersama orang lain. Salah satu tempat berkumpul yang sering digunakan sebagai tempat
Dine-in berkumpul adalah restoran. Restoran dapat menjadi tempat menikmati makanan dan berkumpul

SEM kepada semua orang. Pada akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan munculnya virus baru
Covid-19 yang memiliki tingkat penyebaran yang sangat cepat. Sehingga diberlakukan PSBB
pertama di kota Cilegon yaitu pada tanggal 10 September 2020 selama 2 minggu. Restoran XYZ
juga mengikuti penutupan layanan dine in saat berlakunya PSBB. Pada 1 Juni 2020 pemerintah
Indonesia memberlakukan new normal, maka restoran diperbolehkan kembali membuka layanan
dine in dengan kebijakan protokol kesehatan yang sangat ketat disertai dengan pembatasan
jumlah konsumen. Dengan diberlakukannya new normal maka restoran XYZ dapat membuka
kembali layanan dine in pada tanggal 8 Juni 2020 dengan penerapan protokol kesehatan, social
distancing, dan pembatasan waktu dibukanya layanan dine in. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan protokol kesehatan, pengetahuan tentang Covid-19 dan minat
beli terhadap keputusan pembelian dalam melakukan dine in. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan populasi masyarakat Cilegon yang telah melakukan dine in di
restoran XYZ minimal satu kali sejak protokol kesehatan diterapkan. Sampel yang digunakan
berjumlah 205 sampel. Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan
bantuan software LISREL 10.3. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan protokol kesehatan dan
pengetahuan tentang Covid-19 berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian dalam melakukan dine in, sedangkan minat beli berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan pembelian dalam melakukan dine in.

1. Pendahuluan

Restoran dapat menjadi tempat menikmati makanan dan
berkumpul kepada semua orang. Restoran memberikan fasilitas
dimana konsumen dapat menghabiskan waktu untuk
menyantap hidangan dan bercengkrama bersama teman dan
keluarga pada waktu yang sama. Salah satu restoran yang
populer di Indonesia adalah restoran waralaba makanan cepat
saji. Terdapat banyak perusahaan waralaba yang bergerak
dibidang makanan cepat saji membuka restoran diseluruh
Indonesia. Dikarenakan ketersediaan beragam fasilitas dan
pilihan makanan dengan harga yang terjangkau restoran
waralaba makan cepat saji ini sangat disukai oleh masyarakat
Indonesia.

Pada akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan munculnya
virus Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) yang memiliki
tingkat penyebaran yang sangat cepat. Hal ini menyebabkan
World Health Organization (WHO) mendeklarasikan Covid-19
sebagai pandemi dunia. Indonesia merupakan salah satu negara
yang terkena dan tertular Covid-19. Untuk mencegah
penyebaran Covid-19 di Indonesia maka pemerintah Indonesia
menetapkan penetapan pembatasan sosial dalam skala besar
(PSBB) pada 10 April 2020. Menurut Badan Pusat Statistik, pada
tahun 2021 Kota Cilegon memiliki jumlah penduduk sebanyak
434.896 orang. Berdasarkan data dinas kesehatan provinsi
Banten pada tanggal 31 Mei 2021 terdapat total kasus Covid-19
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sebanyak 12.467 di kota Cilegon atau 3.48% dari total
keseluruhan jumlah penduduk. Berdasarkan ketentuan satuan
tugas penanganan Covid-19 suatu daerah dinyatakan sebagai
zona kuning apabila 3% dari keseluruhan populasi daerah
tersebut positif Covid-19, sehingga Kota Cilegon dinyatakan
sebagai daerah zona kuning. Hal ini menyebabkan Kota Cilegon
harus memperketat kebijakan protokol kesehatannya. Sehingga
diberlakukan PSBB pertama di Kota Cilegon yaitu pada tanggal
10 September 2020 selama 2 minggu. Dikarenakan peraturan
PSBB ekonomi Indonesia mulai menurun. Salah satu faktornya
adalah karena adanya larangan masyarakat untuk berkumpul.
Termasuk larangan untuk makan ditempat (dine in), sehingga
memengaruhi penjualan makanan dan minuman. Hal ini juga
berdampak kepada perusahaan waralaba makanan cepat saji di
Indonesia dimana sejak penyebaran Covid-19 terjadi maka
banyak restoran yang harus tutup sementara berdasarkan
peraturan pemerintah.

Untuk memulihkan kembali perekonomian Indonesia pada
1 Juni 2020 pemerintah Indonesia memberlakukan 5 fase new
normal. Pada pemberlakuan new normal maka restoran
diperbolehkan kembali membuka layanan dine in dengan
kebijakan protokol kesehatan yang sangat ketat disertai dengan
pembatasan jumlah konsumen. Seluruh restoran waralaba
makanan cepat saji di Kota Cilegon juga mengikuti penutupan
layanan dine in saat berlakunya PSBB. Tetapi dengan
diberlakukannya new normal maka restoran waralaba makanan
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cepat saji di kota Cilegon dapat membuka kembali layanan dine
in pada tanggal 8 Juni 2020 dengan penerapan protokol
kesehatan, social distancing, dan pembatasan waktu dibukanya
layanan dine in. Dikarenakan perbedaan situasi sebelum dan
sesudah pemberlakuan new normal maka perlu diamati dan
dipelajari apa saja pengaruh dari perbedaan tersebut terhadap
keputusan pembelian konsumen dalam melakukan dine in.

Pada penelitian ini restoran waralaba makanan cepat saji
yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah restoran XYZ
yang merupakan salah satu restoran waralaba makanan cepat
saji cabang Cilegon. Untuk menjamin keselamatan dan
kenyamanan konsumennya maka restoran XYZ mengikuti
aturan pemerintah Cilegon. Berdasarkan berita edaran dari
website resmi restoran XYZ, diberlakukan pembatasan jumlah
konsumen, kewajiban menggunakan masker, pengukuran suhu
sebelum memasuki restoran, jaga jarak minimal 1.5 meter, dan
jam operasi layanan dine in berubah dari 24 jam menjadi 10 jam
yang dimulai dari pukul 10.00 WIB hingga 20.00 WIB. Restoran
XYZ juga mengurangi kapasitas kursi yang awalnya sebanyak
100 kursi dan 25 meja menjadi 48 kursi dan 12 meja. Penelitian
ini ingin melihat dan mempelajari pengaruh dari penerapan
protokol kesehatan terhadap keputusan pembelian dalam
melakukan dine in di Restoran XYZ.

Selain mempelajari pengaruh penerapan protokol
kesehatan, terdapat juga faktor lain yang perlu diamati dan
diperhatikan salah satunya merupakan faktor pengetahuan
tentang Covid-19. Sejak mulainya pandemi Covid-19 dan
pemberlakuan new normal, pemerintah aktif dalam menyebar
pengetahuan dan informasi mengenai Covid-19 dan cara-cara
melindungi diri dan keluarga dari Covid-19. Penyebaran
pengetahuan dan informasi mengenai Covid-19 dilakukan
secara besar-besaran melalui berita televisi, sosial media,
laporan perkembangan Covid-19 harian, kampanye 3M dan 3T,
hingga imbauan-imbauan resmi. Penyebaran pengetahuan
tentang Covid-19 diharapkan dapat membantu meningkatkan
kewaspadaan masyarakat dalam upaya memutus mata rantai
penularan Covid-19. Melihat aktifnya pemerintah dalam
mengedukasi masyarakat mengenai pengetahuan tentang
Covid-19 menjadikan hal tersebut sebagai salah satu faktor
yang perlu dilihat pengaruhnya.

Penelitian-penelitian mengenai perilaku konsumen dalam
masa pandemic Covid-19 telah banyak banyak diteliti [1], [2],
[3], [4], [5]. Pada umumnya, para peniliti sepakat bahwa terjadi
perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja selama
pandemic Covid-19 [6], [7], [8], [9]. Selama pandemi, konsumen
cenderung untuk melakukan transaksi secara online [10], [11].
Hal ini menyebabkan sektor ritel, termasuk restoran,
mengalami kemunduran yang sangat besar [12], [13].

Untuk dapat menarik minat konsumen untuk melakukan
dine in di restauran, ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan oleh pengelola dan pemilik restaurant, di
antaranya suasana dan lingkungan tempat, komunikasi tanpa
kontak, dan tempat yang higenis [14]. Loyalitas, kepercayaan,
dan transparansi merupakan hal-hal yang dapat membuat
konsumen merasa nyaman dan berminat untuk melakukan dine
in direstauran [15]. Selain itu, kepercayaan konsumen terhadap
brand dari restaurant juga dapat meningkatkan minat beli
konsumen untuk dine in [16], [17].

Pada umumnya, tidak terdapat penurunan minat beli
konsumen selama dan pasca pandemic Covid-19 [18], [19], [20].
Minat beli adalah perilaku konsumen yang muncul sebagai
respons terhadap objek yang menunjukkan Kkeinginan
seseorang untuk melakukan pembelian. Minat beli dalam
melakukan pembelian dapat muncul akibat dari adanya
rangsangan yang ditawarkan oleh perusahaan [21].
Rangsangan tersebut dirancang untuk memengaruhi tindakan
pembelian oleh konsumen. Pada penelitian mengenai produk
teh siap minum yang dikemas dalam kemasan Returnable Glass
Bottling (RGB) didapatkan hasil green marketing, pengetahuan,
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dan minat membeli berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian minuman teh kemasan RGB [22]. Berdasarkan hasil
penelitian di atas dapat dilihat bahwa faktor minat beli
merupakan faktor yang perlu dipelajari dan dilihat ada tidaknya
pengaruhnya kepada keputusan pembelian dalam melakukan
dine in.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif
Structural Equation Modelling (SEM). Metode SEM merupakan
sebuah model persamaan struktural, yang juga merupakan
gabungan dari ragam analisis faktor dan analisis jalur (path
analysis) menjadi sebuah kesatuan metode statistik yang
komperehensif dengan lainnya, serta dapat melihat kesalahan
pengukuran  secara langsung. SEM = memungkinkan
dilakukannya analisis di antara beberapa variabel dependen
dan independen secara langsung. Metode SEM digunakan pada
penelitian ini karena memiliki keunggulan di mana dapat
adanya pengujian model secara Kkeseluruhan daripada
koefisien-koefisien secara sendiri-sendiri, memungkinkan
adanya asumsi-asumsi yang lebih fleksibel, dan memiliki
kemampuan untuk membuat model terhadap variabel-variabel
perantara.

Walaupun metode SEM memiliki kelemahan di mana
dibutuhkan studi yang mendalam mengenai teori yang
berkaitan menjadi model dasar untuk pengujian aplikasi SEM.
Metode SEM merupakan metode yang cocok untuk melihat
apakah ada tidaknya hubungan variabel independen terhadap
variabel dependen pada penelitian ini. Sejak diberlakukannya
new normal yang memengaruhi semua cabang industri di
Indonesia termasuk industri F&B sehingga perlu dilakukannya
penelitian ini untuk dapat meneliti menjelaskan, dan
memaparkan apakah ada tidaknya hubungan variabel
independen yaitu penerapan protokol kesehatan, pengetahuan
tentang Covid-19, serta minat beli terhadap terhadap variabel
dependen yaitu keputusan pembelian melakukan dine in.

2. Metode penelitian

Pada penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner melalui
google form kepada masyarakat Cilegon yang telah melakukan
dine in minimal satu kali sejak ditetapkannya Kkebijakan
protokol kesehatan di restoran XYZ dengan jumlah responden
yang dibutuhkan yaitu 205 responden. Banyak sampel yang
digunakan dalam pengolahan data menggunakan metode SEM
LISREL diantara 100 sampai dengan 200 sampel [23].

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif
Structural Equation Modelling (SEM). Metode SEM merupakan
sebuah model persamaan struktural, yang juga merupakan
gabungan dari ragam analisis faktor dan analisis jalur (path
analysis) menjadi sebuah kesatuan metode statistik yang
komperehensif dengan lainnya, serta dapat melihat kesalahan
pengukuran secara langsung [24], [25]. Pengolahan data
menggunakan metode SEM dibantu dengan software LISREL
10.3.

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan
pada penelitian ini:

1. Spesifikasi Model

Penelitian ini untuk berusaha menjelaskan dan
memaparkan apakah ada tidaknya hubungan variabel
independen yaitu penerapan protokol kesehatan, pengetahuan
tentang Covid-19, serta minat beli terhadap terhadap variabel
dependen yaitu keputusan pembelian dalam melakukan dine in.
Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel laten yaitu variabel
penerapan protokol kesehatan, variabel pengetahuan tentang
Covid-19, variabel minat beli, dan variabel keputusan
pembelian dalam melakukan dine in. Di mana variabel laten
eksogen dalam penelitian ini adalah variabel penerapan
protokol kesehatan, variabel pengetahuan tentang Covid-19
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dan variabel minat beli. Sedangkan variabel laten endogen
dalam penelitian ini adalah variabel keputusan pembelian
dalam melakukan dine in.

2. ldentifikasi Model
Masalah identifikasi adalah ketidakmampuan model yang
dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang baik. Ada 3
kemungkinan yang dapat terjadi terhadap model SEM yaitu:
1. Model just identified di mana nilai df = 0
2. Model under identified di mana nilai df < 0
3. Model over identified di mana nilai df > 0
Bila estimasi yang dilakukan muncul masalah identifikasi
maka sebaiknya peneliti menambah lebih banyak konstrain
dengan menghapus path dari path diagram sampai masalah
hilang.

3. Estimasi Model

Teknik estimasi yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode RML (robust maximum likelihood) yang
terdapat dalam software program LISREL 10.3. Metode ini
dilakukan dengan cara menambahkan kalimat perintah simplis
untuk memasukkan data Asymptotic Covariance Matrix yang
digunakan untuk mengoreksi standar error. Dengan metode ini
maka program LISREL akan menghasilkan estimasi regresi
dengan nilai standar loading dan nilai t value yang baru, dengan
ini tidak normalnya distribusi data telah dikoreksi dan
menghasilkan metode estimasi yang tepat dan tidak bias.

4. Uji Kecocokan

Uji kecocokan keseluruhan model pengukuran atau uji
goodness of fit dilakukan dengan pemeriksaan output nilai
goodness of fit dari hasil pengolahan data menggunakan
software LISREL 10.3. Fit dapat diartikan bahwa data empiris
cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara
model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Syarat
suatu model dapat dikatakan fit jika telah memenuhi seluruh
kriteria goodness of fit. Apabila belum memenuhi seluruh
goodness of fit maka perlu dilakukan respesifikasi atau
modifikasi model bersarakan saran modifikasi yang didapat
dari hasil olah data software LISREL 10.3. Uji Kecocokan dalam
penelitian ini dilakukan kepada model pengukuran dan model
full SEM.

5. Analisis Hubungan Kausalitas

Pada tahapan analisa hubungan kausalitas dilakukan untuk
melihat hubungan diantara variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen. Analisa ini dilakukan dengan melihat
nilai estimasi dan t-value antara variabel eksogen dan variabel
endogen. Dari nilai estimasi diantara variabel dapat dilihat
apakah variabel memiliki hubungan postif atau negatif. Nilai
estimasi pada interval 0.00-0.19 memiliki tingkat hubungan
yang sangat rendah, interval 0.20-0.39 memiliki tingkat
hubungan yang rendah, interval 0.40-0.59 memiliki tingkat
hubungan sedang, interval 0.60-0.79 memiliki tingkat
hubungan yang kuat, dan interval 0.80-1.00 memiliki tingkat
hubungan yang sangat kuat [26]. Dari nilai t-value dapat dilihat
apabila melalui nilai kritis 1.96 maka memiliki pengaruh yang
signifikan dan dibawah 1.96 memiliki pengaruh yang tidak
signifikan [27].

3. Hasil dan pembahasan
3.1. Spesifikasi model

Variabel laten eksogen dalam penelitian ini adalah variabel
penerapan protokol kesehatan, variabel pengetahuan tentang

Covid-19 dan variabel minat beli. Sedangkan variabel laten
endogen dalam penelitian ini adalah variabel keputusan
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pembelian dalam melakukan dine in. Hipotesa mengenai
hubungan antar variabel eksogen terhadap endogen, yaitu:
1. Hipotesal:
Ho1: Penerapan protokol kesehatan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian dalam melakukan dine
in.
Hi1: Penerapan protokol kesehatan tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian dalam melakukan dine
in.

2. Hipotesa2:
Hoz: Pengetahuan tentang Covid-19 berpengaruh
terhadap keputusan pembelian dalam melakukan dine
in.
Hz2: Pengetahuan  tentang  Covid-19  tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian dalam
melakukan dine in.

3. Hipotesa3:
Hos: Minat beli berpengaruh terhadap keputusan
pembelian dalam melakukan dine in.
Hss: Minat beli tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian dalam melakukan dine in.

Setiap variabel laten dapat dikembangkan menjadi
spesifikasi model pengukuran. Model pengukuran berfungsi
sebagai gambaran penghubung antara variabel teramati dengan
variabel latennya. Tabel 1 menampilan variabel laten dan
indikator dari model konseptual. Model full SEM merupakan
model yang menggabungkan model struktural dengan model
pengukuran. Adapun model full SEM dalam penelitian ini
disajikan pada Gambar 1.

3.2. Identifikasi model

Identifikasi model merupakan tahap dimana model dilihat
apakah model memiliki derajat kebebasan positif. Hasil dari
penelitian menunjukkan hasil uji degree of freedom model
semua bernilai positif. Derajat kebebasan dengan nilai positif
masuk ke dalam kategori over-identified. Kategori ini
menunjukkan bahwa model memiliki jumlah parameter yang
diestimasi lebih kecil dari jumlah data yang diketahui.

Tabel 1.
Model pengukuran

Variabel laten Variabel teramati (Indikator)

1. Penerapan Protokol Kesehatan Jaga
Jarak (PPJ])

2. Penerapan Protokol Kesehatan Alat
Pelindung Diri (PPPD)

3. Penerapan Protokol Kesehatan Sebelum
Memasuki Restoran (PPSM)

Penerapan Protokol
Kesehatan (PP)

1. Pengetahuan Dasar Covid-19 (PCPD)

2. Pengetahuan Mengenai Penyebaran
Covid-19 (PCMP)

3. Pengetahuan Mengenai Melindungi Diri
dari Covid-19 (PCMD)

4. Pengetahuan Mengenai Protokol
Kesehatan (PCPK)

Pengetahuan Tentang
Covid-19 (PC)

1. Minat Transaksional (MBT)
2. Minat Referensial (MBR)

3. Minat Prefensial (MBP)

4. Minat Eksploratif (MBE)

Minat Beli (MB)

1. Pilihan Produk (KPP)

2. Pilihan Merek (KPM)

3. Pilihan Tempat (KPT)

4. Waktu Pembelian (KPW)
5. Metode Pembayaran (KPR)

Keputusan Pembelian
Dalm Melakukan Dine
in (KP)
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Gambar 1. Model full SEM

3.3. Estimasi model

Tahapan estimasi dilakukan untuk mendapatkan nilai
standard loading factor (SLF) yang terdapat didalam model.
Nilai SLF didapatkan dari output path diagram standardized
solutions dari hasil pengolahan data menggunakan software
LISREL 10.3. Estimasi model bertujuan untu mengukur
seberapa jauh item-item mampu mengukur apa yang benar-
benar hendak diukur sesuai dengan konsep yang telah
ditetapkan sebelumnya. Untuk melihat apakah valid tidaknya
data maka dilakukan uji output path diagram standardized
solutions. Untuk penelitian dengan jumlah sampel lebih besar
dari 200 maka suatu variabel teramati (indikator) dapat
dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap variabel
latennya jika nilai muatan faktor standar (loading factor) > 0.30.
Sehingga dalam penelitian ini dibatasi hanya indikator dengan
nilai muatan faktor di atas > 0.30 saja yang digunakan didalam
model ini. Apabila hasil output path diagram tidak dapat
dikatakan valid maka harus dilakukan respesifikasi atau
modifikasi model dengan menggunakan saran modifikasi yang
telah disarankan oleh software LISREL 10.3.

3.4. Uji kecocokan model

Model yang telah diestimasi kemudian diuji kecocokannya
sesuai dengan kategori goodness of fit. Pada penelitian ini
dilakukan 2 uji kecocokan model yaitu uji kecocokan model
pengukuran dan model full SEM. Hasil pengujian menunjukan
bahwa seluruh variabel (penerapan protokol Kkesehatan,
pengetahuan tentang Covid-19, minat beli, dan keputusan
pembelian dalam melakukan dine in menghasilkan hasil yang
good fit dalam model SEM. Sehingga dapat dikatakan bahwa
keseluruhan model pengukuran telah fit.
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Tabel 2.
Uji kecocokan model full SEM
Goodness of fit Cut off value Hasil Keterangan

% i‘e’ﬁzﬁ‘; ]ngl‘(l 179.45 Good Fit
df =0.00 95.00 Good Fit
x2/df 0< x2/df <2 1.888 Good Fit
RMSEA <0.08 0.078 Good Fit
RMR <0.05 0.036 Good Fit
NNFI =0.90 0.929 Good Fit
IF1 20.90 0.944 Good Fit
CFI >0.90 0.994 Good Fit

Setelah seluruh model pengukuran dalam penelitian ini
dapat dikatakan fit maka dilakukan uji kecocokan model full
SEM. Model full SEM pada penelitian ini telah memenuhi
keseluruhan kriteria uji goodness of fit. Tabel 2 menampilkan
hasil uji goodness of fit untuk keseluruhan model SEM.

3.4. Uji kecocokan model

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software
SEM didapatkan output path diagram standardized solutions.
Gambar 2 merupakan output path diagram standardized
solutions model full SEM. Analisa ini dilakukan dengan melihat
nilai estimasi dan t-value antara variabel eksogen dan variabel
endogen. Dari nilai estimasi diantara variabel dapat dilihat
apakah variabel memiliki hubungan postif atau negatif, dan dari
nilai t-value dapat dilihat apabila melalui nilai kritis 1.96 maka
memiliki pengaruh yang signifikan dan dibawah 1.96 memiliki
pengaruh yang tidak signifikan. Nilai estimasi dan t-value antar
variabel dapat dilihat melalui output path diagram standardized
solutions dan path diagram t-value.
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Gambar 2. Output Path Diagram Model Full SEM
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Tabel 3.
Analisa hubungan kausalitas

Hubungan kausalitas Estimate t-value  Kesimpulan
Penerapan Protokol Berpengaruh
Kesehatan (PP) - osﬁif §an
Keputusan Pembelian 0,06 0.74 ’Ic)idak
Dalam Melakukan Dine R
in (KP) signifikan.
Pengetahuan Tentan,
Covigd-19 (PC) - s Berpengaruh
Keputusan Pembelian 0,06 0,87 E?jzl]t(lf dan
Dalam Melakukan Dine e
in (KP) signifikan.
Minat Beli (MB) -
Keputusan Pembelian Berpengaruh
Dalam Melakukan Dine 073 8.89 p.051jc1.f dan
in (KP) signifikan.

Hubungan variabel eksogen penerapan protokol kesehatan
terhadap variabel endogen keputusan pembelian dalam
melakukan dine in memiliki nilai estimasi 0.06 yang berarti
hubungan tersebut berpengaruh positif. Tetapi memiliki nilai t-
value 0.74 yang berarti berpengaruh tidak signifikan karena t <
1.96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan Hi1
ditolak, di mana variabel eksogen penerapan protokol
kesehatan berpengaruh terhadap variabel endogen keputusan
pembelian dalam melakukan dine in. Didapatkan pengaruh
tersebut positif tetapi tidak signifikan.
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Hubungan variabel eksogen Pengetahuan tentang Covid-19
terhadap variabel endogen keputusan pembelian dalam
melakukan dine in memiliki nilai estimasi 0.06 yang berarti
hubungan tersebut berpengaruh positif. Tetapi memiliki nilai t-
value 0.87 yang berarti berpengaruh tidak signifikan karena t <
1.96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho2 diterima dan Hiz
ditolak. Di mana variabel eksogen Pengetahuan tentang Covid-
19 memiliki pengaruh terhadap variabel endogen keputusan
pembelian dalam melakukan dine in. Didapatkan pengaruh
tersebut positif tetapi tidak signifikan.

Hubungan variabel eksogen minat beli terhadap variabel
endogen Kkeputusan pembelian dalam melakukan dine in
memiliki nilai estimasi 0.73 yang berarti hubungan tersebut
berpengaruh positif. Dan juga memiliki nilai t-value 8.89 yang
berarti berpengaruh signifikan karena t = 1.96. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho3 diterima dan His ditolak. Dimana
variabel eksogen minat beli memiliki pengaruh terhadap
variabel endogen keputusan pembelian dalam melakukan dine
in. Didapatkan pengaruh tersebut positif dan signifikan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh penerapan
protokol kesehatan, pengetahuan tentang Covid-19, dan minat
beli terhadap keputusan pembelian dalam melakukan dine in.
Hasil penelitian menunjukan bahwa minat membeli memiliki
pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhdap keputusan
konsumen melakukan dine in. Penerapan protokol kesehatan



Putirietal. (2022)

dan pengetahuan tentang Covid-19 tidak berpengaruh secara
signifikan.

Rekomendasi yang dilakukan adalah sebaiknya restoran
XYZ lebih memperketat penerapan protokol kesehatan
sehingga meningkatkan rasa aman dalam melakukan dine in
kepada konsumen dan dapat meningkatkan keputusan
pembelian konsumen dalam melakukan dine in dan
meningkatkan signifikansi pengaruh antara variabel
pengetahuan tentang Covid-19 terhadap variabel keputusan
pembelian dalam melakukan dine in.
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